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     Pengobatan tradisional merupakan pengobatan yang dilakukan 
dengan memanfaaatkan tanaman-tanaman sebagai obat. Akan tetapi 
kurangnya pengetahuan tentang tanaman yang berkhasiat obat, 
bagian yang dgunakan dan cara pengolahan tanaman tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanaman apa saja yang 
digunakan dalam pengobatan tradisional, cara pengolahannya dan 
bagian yang digunakan dalam pengobatan tradisional yang 
dilakukan oleh Tabib. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode observasi,  wawancara dan dokumentasi. 
Pengumpulan sampel mengunakan tehknik purposive Sampling. 
Wawancara yang dilakukan dengan 18 Narasumber didapatkan 
hasil: tanaman yang digunakan dalam pengobatan tradisionanal 
terdapat 49 jenis 30 famili dan banyak menggunakan tanaman dari 
suku Zingiberaceae, bagian tanaman yang digunakan dalam 
pengobatan tradisional diantaranya daun, buah, biji, batang, akar, 
umpi, tunas dan rimpang. Cara pengolahannya yaitu dengan cara 
dikeringkan, direbus, ditumbuk, diremas-remas dan dipakai secara 
langsung pada bagian tubuh yang dibutuhkan. Tanaman yang 
memiliki status konservasi DD berjumlah 27 tanaman, EN 2 
tanaman, EW 1 tanaman, LC 12 tanaman dan VU 7 tanaman. Nilai 
Index cukture signifigance (ICS) yang  rendah 27 dan sangat rendah 
22, jumlah SUV tertinggi yaitu jahe dengan nilai 0,22 dan nilai FL 
tertinggi yaitu kunyit dengan nilai 88%. 









     Traditional medicine is a type of treatment that involves the use 
of plants as medicine. There is, however, a dearth of understanding 
of medicinal plants, their parts, and how to process them. This 
research tries to discover which plants are utilized in traditional 
medicine, how they are processed, and which portions are employed 
by healers in traditional medicine. Observation, interviews, and 
documentation were used in this study. Using purposive sampling 
strategies to collect samples. The following are the results of 
interviews with 18 resource people: there are 49 different types of 
plants used in traditional medicine, with many of them belonging to 
the Zingiberaceae family. Plant parts used in traditional medicine 
include leaves, fruits, seeds, stems, roots, tubers, shoots, and 
rhizomes. Drying, boiling, pounding, kneading, and applying 
directly to the desired part of the body are the methods of 
processing. The low culture significance index (ICS) is 27, and 
extremely low is 22, with ginger having the maximum number of 
SUVs (0.22), and turmeric having the highest FL value (88%). 
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     Menyatakan bahwa skripsi ini yang berjudul “ETNOBOTANI 
TANAMAN YANG DIGUNAKAN DALAM PENGOBATAN 
TRADISIONAL OLEH TABIB  DI KECAMATAN WAY TUBA 
KABUPATEN WAY KANAN” adalah benar-benar merupakan 
hasil karya penyusunan sendiri, bukan duplikasi ataupun saduran 
dari karya orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan 
disebut dalam footenote dan daftar pustaka. Apabila dilain waktu 
terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung 
jawab ada pada penyusun. 


















َحدَّ ثَىاَ هاَُروُن بَُه َمْعُروٍف َوأَبُو انطَّا ِهِرَو أْحَمُد ْبُه ِعيَس 
َعْمٌرو َوهَُو اْبُه انَحاِرِث َعْه قانُواَحدَّ ثَىَا اْبُه َوْهٍب أَْخبََر وِي 
بَْيِر َعْه َجابٍِر َعْه َرُسوِل ا انَِّه  َعْبِد َربِِّه ْبِه َسِعيٍد َعْه أَبِي انزٌّ
َصهَّى اانَّهُ َعهَْيِه َوَسهََّم أَوَّهُ قَاَل نُِكمِّ َداٍء َدَواٌء فإَِذاأُ ِصيَب َدَواُء ا 
َوَجمَّ  ندَّ ا ِء بََرأَ بِإِْذ ِن ا انَِّه َعزَّ   
Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma‟ruf dan 
Abu Ath serta Ahmad bin „Isa mereka berkata; telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb;telah mengabarkan kepadaku „Amru, yaitu 
Ibnu al-harits dari „Abdu Rabbin bin Said dari Abu Az Zubair dari 
jabir dari Rosulullah SAW, beliau bersabda; “ Setiap penyakit ada 
obatnya. Apabila ditemukan obat yang tepat untuk suatu penyakit itu 
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A. Penegasan Judul 
     Penulis perlu memaparkan beberapa arti kata yang menjadi judul 
penenlitian ini agar tidak terjadi kesalahpahaman. Judul penelitian 
yang dimaksud penulis adalah ETNOBOTANI TANAMAN YANG 
DIGUNAKAN DALAM PENGOBATAN TRADISIONAL OLEH 
TABIB  DI KECAMATAN WAY TUBA KABUPATEN WAY 
KANAN. Pengertian dari beberapa istilah yang diambil dalam judul 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
1
 
1. Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari hubungan 
manusia dengan tumbuhan. 
2
 
2. Tanaman merupakan beberapa jenis tumbuhan yang 
dibudidayakan di sekitar perkarangan atau lahan. 
3. Pengobatan tradisional merupakan ilmu dalam seni 
pengobatan berdasarkan himpunan pengetahuan dan 
pengalaman praktek, baik yang dapat diterangkan secara 
ilmiah ataupun tidak, dalam melakukan diagnosis, dan 




4. Tabib merupakan orang yang memanfatkan tumbuhan 
sekitar sebagai obat-obatan dalam pengobatannya. 
4
 
                                                             
1
 Nilam cahyawati, “Studi Farmakologi Tanaman Obat di Desa Sumberjaya 
Kecamatan Waway Karya Kabupaten Lampung Timur Sebagai Sumber 
Literasi Keanekaragaman,” 2019. 1. 
2
 Ririn dwi rahayu, “Studi Etnobotani Pada Proses Ritual Adat Pernikahan 
Masyarakat Suku Sunda, Jawa, dan Bali di Desa Bumi Daya Kecamatan 
Palas Kabupaten Lampung Selatan,” 2019.15. 
3
 Salma Indah Kurniati, “Pengetahuan Lokal Pengobat Tradisional 
Terhadap Tumbuhan Berkhasiat Obat di 5 Desa Kecamatan Baturaja Barat 
Kabupaten Ogan  Komering Ulu Provinsi Sumatera 
Selatan,”(Skripsi,Bandar Lampung: Universitas Bandar Lampung, 2018), 
12. 
4
 Salma Indah Kurniati, “Pengetahuan Lokal Pengobatan Tradisional 
Terhadap Tumbuhan Berkhasiat Obat di 5 Desa Kecamatan Baturaja Barat 
2 
     Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa etnobotani 
tanaman yang digunakan dalam pengobatan oleh tabib merupakan 
pengobatan yang diakukan oleh seseorang yang disebut Tabib 
dengan menggunakan bahan baku tanaman dalam pengobatan. 
Cakupan penenlitian kualitaif  ini yaitu tanaman yang digunakan 
dalam pengobatan tradisional oleh Tabib di Kecamatan Way Tuba 
Kabupaten Way Kanan. 
     Penenlitian yang dimaksud oleh penulis dari judul 
ETNOBOTANI TANAMAN YANG DIGUNAKAN DALAM 
PENGOBATAN TRADISIONAL OLEH TABIB  DI KECAMATN 
WAY TUBA KABUPATEN WAY KANAN adalah sebuah kajian 
tentang pemanfaatan tanaman yang digunakan dalam pengobatan 
tradisional oleh tabib di Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way 
Kanan.  
 
B. Latar Belakang Masalah 
     Indonesia memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan obat yang 
sangat tinggi. Sekitar 80% dari total spesies tumbuhan berkhasiat 
obat yang ada di dunia. Secara spesifik, ada 940 jenis tumbuhan 
yang sudah dimanfaatkan.
5
 Oleh sebab itu Negara kita sangatlah 
kaya akan tumbuhan obat. 
     Indonesia merupakan Negara penghasil tanaman obat terbesar di 
antara 7 Negara yang memiliki hasil tanaman obat setelah Negara 
Brazil, yang membuat Indonesia memilki kesempatan untuk 
mengembangkan potensi dalam pengembangan dalam bidang obat 
tradisional.
6 
     Dalam pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tidak hanya 
dilakukan oleh masyarakat umum, tetapi dilakukan oleh pemerintah 
                                                                                                                                
Kabupaten Ogan  Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan,” 
(Skripsi,Bandar Lampung:Universitas Bandar Lampung 2018), 3. 
5
 Asep Zainal Mutaqin dkk., “Studi Etnobotani Pemanfaatan Jenis-Jenis 
Tumbuhan yang Digunakan sebagai Obat oleh Masyarakat Desa 
Pangandaran Kecamatan Pangandaran Kabupaten Pangandaran,” 2016.h.55 
6
 Akyarnis Febrialdi, “Beberapa Tanaman Obat yang digunakan 
Masyarakat Desa Sungai Telang Kecamatan Bathin III Ulu Kabupaten 
Bungo,” No. 1, Vol. 1 (2016). h. 1 
3 
juga. Hal ini diatur dalam kebijakan pemerintah dalam Undang-
undang No. 23 tahun 1992 tentang kesehatan yang menyebutkan 
tentang pengobatan tradisional, yaitu salah satu upaya pengobatan 
atau perawatan cara lain di luar ilmu kedokteran atau ilmu 
keperawatan, mencakup cara, obat, dan pengobatannya, yang 
mengacu pada pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan turun-
temurun baik yang asli maupun yang berasal dari luar Indonesia dan 
diterapkan sesuai norma yang berlaku dalam Masyarakat. Selain 
Undang-undang No. 23 tahun 1992, ada juga Undang-undang no. 36 
tahun 2009 yang salah satu isinya menyebutkan bahwa obat 
tradisonal adalah bahan atau ramuan bahan berupa tumbuhan, bahan 
hewan, bahan mineral, sediaan cairan (galenik), atau campuran dari 
bahan tersebut yang secara turun-temurun  telah digunakan untuk 
pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku 
di Masyarakat. Undang-undang tersebut juga menyebutkan bahwa 
terkait dengan pengobatan tradisional, sebagai bagian dari upaya 
pelayanan kesehatan, merupakan tanggung jawab Pemerintah dan 




     Pengamatan yang dilakukan di Masyarakat Aceh di Kecamatan 
Gandapura dalam memanfaatkan tumbuhan palem-paleman untuk 
pengobatan tradisional terdapat 7 tumbuhan Areceae yang dapat 
dijadikan obat oleh Masyarakat dan juga tumbuhan ini sering 
digunakan oleh Masyarakat sebagai obat.
8
 
     Dalam pemanfaatan tanaman obat pada umumnya dilakukan 
melalui dua cara yaitu secara langsung dan penggunaan dengan cara 
meramu. Secara langsung seperti penyakit kulit, sakit kepala, 
biasanya dengan cara diikat , dioles/digosok dan dicuci. Penggunaan 
langsung maskudnya jenis tumbuhan tertentu tanpa harus diramu 
terlebih dahulu langsung dapat dikonsumsi. Sebagai tumbuhan yang 
                                                             
7
 Mutaqin dkk., “Studi Etnobotani Pemanfaatan Jenis-Jenis Tumbuhan 
yang Digunakan sebagai Obat oleh Masyarakat Desa Pangandaran 
Kecamatan Pangandaran Kabupaten Pangandaran.” 
8
 Cut Roswita, “Pemanfaatan Tumbuhan Palem-paleman (Arecaceae) 
Sebagai Obat Tradisional Oleh Mayarakat Aceh di Kecamatan Gandapura 
Kabupaten Bireuen,” No. 1, Vol. 4 (2018).h.34 
4 




     Penggunaan dengan cara meramu maksudnya tumbuhan yang 
digunakan sebagai obat diramu terlebih dahulu melalui proses yang 
sederhana, contohnya janggut pinang untuk mengobati gondok, 
janggut pinang ditambah dengan buah pala campur getah jarak 
ditumbuk lalu dioleskan pada tempat yang sakit.
10
 
     Para ahli dari berbagai Negara seperti Jerman, India, Cina, 
Australia, Indonesia dan sebagainya, melakukan penelitian dan 
pengujian berbagai tumbuhan yang secara tradisional dipakai untuk 
penyembuhan penyakit tertentu. Hasil penelitian tersebut 
disimpulkan bahwa penggunaan tumbuhan tertentu sebagai ramuan 
obat untuk penyakit tertentu dapat dipertanggung jawabkan. Sebab, 
dari penelitian tersebut telah diketahui adanya komposisi kandungan 
kimiawi obat-obatan yang terdapat pada jenis tumbuhan tertentu 




Kelebihan dari pengobatan dengan menggunakan ramuan 
tumbuhan secara tradisional adalah minimnya efek samping yang 
ditimbulkan dibandingkan yang sering terjadi pada pengobatan 
kimiawi 
12
. Selain itu tanaman yang digunakan dalam pengobatan 
tradisional sangat mudah dijumpai di lingkungan sekitar sebab seba-
gian Warga pasti ada yang menanam beberapa jenis tanaman obat 
yang dapat digunakan dalam pengobatan seperti jahe, kunyit, kencur 
dan lain sebagainya. Selain dimanfaatkan sebagai bahan untuk obat 
tanaman tersebut dapat digunakan untuk bahan masakan. 
     Pengetahuan tentang tanaman obat sendiri berkaitan erat dengan 
kondisi lingkungan sekitar. Kedekatan Masyarakat dengan Alam, 






 Thomas A. N. S, Tanaman obat tradisional, Cet. 1 (Yogyakarta: 
Kanisius, 1989).h.11 
12
 Thomas A. N. S. 
5 
sangat mempengaruhi pengetahuan tentang tumbuhan yang dapat 
dijadikan bahan obat-obatan. 
13
 
     Banyak Daerah di Indonesia yang masih menggunakan 
pengobatan tradisional yang dilakukan secara turun-temurun, dian-
taranya yang terdapat di Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way 
Kanan yaitu terdapat di Kampung Bandar Sari dan Kampung Way 
Tuba Asri. 
     Kampung Bandar Sari dan Kampung Way Tuba Asri merupakan 
kampung yang terletak di Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way 
Kanan merupakan salah satu contoh tempat yang masih 
menggunakan pengobatan tradisional dan memafaatkan jenis-jenis 
tumbuhan obat. Masyarakat Kampung Bandar Sari dan Kampung 
Way Tuba Asri merupakan salah satu Kampung yang dalam 
melakukan pengobatan masih menggunakan pengobatan tradisional 
dengan bantuan seseorang yang biasa kita sebut Tabib, atau dalam 
bahasa Jawa bisa disebut juga Dukun. 
Pengolahan obat dilakukan dengan berbagai cara yaitu, direbus, 
ditumbuk, diparut, dan dimasak. Pengolahan yang dilakukan paling 
banyak dengan cara direbus dan ditumbuk, karena umumnya 
Masyarakat meramu tumbuhan obat tersebut dalam bentuk jamu, 
sedangkan pengolahan paling sedikit dilakukan dengan cara 
dimasak dan diparut. Sebab menurut Masyarakat pengolahan jamu 




     Pengetahuan tentang pengolahan tumbuhan obat di Masyarakat 
sangatlah minim sehingga tumbuhan yang berpotensi sebagai obat 
yang ada disekitar pekarangan jarang dimanfaatkan secara 
maksimal. Sehingga Masyarakat memerlukan seseorang yang lebih 
mengetahui tentang cara pengolahan tumbuhan obat yaitu dengan 
mendatangi seorang Tabib atau Dukun untuk meminta ramuan atau 
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jamu untuk menyembuhkan penyakit yang dialaminya. Selain 
minimnya pengetahuan masyarakat dalam pengolahan tanaman 
obat, Masyarakat juga sangat minim pengetahuan tentang berbagai 
jenis tanaman obat yang dapat digunakan sebagai obat. Pada 
umumnya Masyarakat mengetahui tanaman yang dapat dijadikan 
sebagai obat famili Zingibiraceae yaitu seperti kunyit, kencur, jahe 
dan temulawak. 
      Dukun merupakan seseorang yang memanfaatkan tumbuhan 
obat dalam melakukan pengobatannya. Dalam mengetahui khasiat 
suatu tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan adalah 




     Dalam pengobatannya, Tabib tersebut memanfaatkan berbagai 
jenis tumbuhan obat yang kemudian diramu dengan mengambil 
beberapa bagian tumbuhan tersebut lalu diracik sesuai dengan 
kebutuhan. 
     Dalam pengolahan tumbuhan obat biasanya Tabib menjadikan 
tumbuhan obat sebagai jamu atau berbagai tumbuhan yang diramu 
yang kemudian dijadikan sebagai jamu. Jamu merupakan obat 
herbal tradisional yang diformulasikan dari berbagai tanaman yang 
ada. Satu tanaman dapat digunakan untuk berbagai jenis jamu. 
Masyarakat sekitar kita sangat mempercayai tentang khasiat jamu, 
sebab jamu merupakan obat yang sedari nenek moyang sudah 
digunakan untuk menyembuhkan penyakit yang diderita.
16
 
     Dari uraian di atas maka Peneliti melakukan penelitian tentang 
“Studi etnobotani tanaman yang digunakan dalam pengobatan 
tradisional oleh Tabib” yang diajukan di Kecamatan Way Tuba Ka-
bupaten Way Kanan. Agar memberikan pengetahuan kepada 
pembaca jenis-jenis tanaman yang bisa dijadikan sebagai obat, 
bagian-bagian yang digunakan dari tanaman tersebut dan bagaimana 
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cara pengolahan tumbuhan obat yang digunakan dalam pengobatan 
tradisonal oleh Tabib.  
 
C. Fokus dan Sub-fokus Penelitian 
     Di Indonesia terdapat ribuan spesies tumbuhan yang memiliki 
potensi sebagai tanaman obat. Akan tetapi masih minimumnya 
pegetahuan Masyarakat tentang tanaman obat maka pemanfaatan 
tanaman sebagai obat tidak bisa dilakukan secara maksimal. Selain 
Masyarakat pemerintah juga memilki peran penting dalam 
pengembangan tanaman obat atau biasa dikenal dengan obat 
tradisional. Seperti pengaturan perundang-undangan yang mengatur  
tentang  tanaman obat. Agar penelitian dapat dilakukan secara lebih 
fokus, sempurna dan mendalam  maka penelitian yang digunakan 
lebih difokuskan. oleh karena itu, peneliti memfokuskan penelitian 
sebagai berikut. 
1. Tanaman  yang digunakan dalam pengobatan tradisional 
oleh Tabib 
2. Bagian tanaman yang digunakan dalam pengobatan 
tradisional oleh Tabib 
3. Cara pengolahan tanaman yang digunakan dalam 
pengobatan tradisional oleh Tabib. 
4. Status konservasi tanaman yang digunakan dalam pen-
gobatan tradisional di Kecamatan Way Tuba Kabupaten 
Way Kanan.. 
5. Nilai ICS, FL, dan UV dari tanaman yang digunakan dalam 
pengobatan tradisional di Kecamatan Way Tuba Kabupaten 
Way Kanan. 
 
D. Rumusan masalah 
     Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 
masalah di atas, rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 
1. Apa saja tanaman yang dapat  digunakan dalam pengobatan 
tradisional oleh Tabib di Kecamatan Way Tuba Kabupaten 
Way Kanan? 
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2. Apa saja bagian tanaman yang dapat digunakan dalam 
pengobatan tradisional oleh Tabib di Kecamatan Way Tuba 
Kabupaten Way Kanan? 
3. Bagaimana cara pengolahan tanaman yang dijadikan obat 
dalam pengobatan tradisional oleh Tabib di Kecamatan Way 
Tuba Kabupaten Way Kanan? 
4. Bagaimana status konservasi dari tanaman yang digunakan 
dalam pengobatan tradisional di Kecamatan Way Tuba Ka-
bupaten Way Kanan? 
5. Berapakah nilai ICS, FL, dan UV dari tanaman yang 
digunakan dalam pengobatan tradisional di Kecamatan Way 
Tuba Kabupaten Way Kanan. 
 
E. Tujuan Penelitian 
     Adapun tujuan dari Peneliti melakukan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui tanaman yang digunakan dalam 
pengobatan tradisional oleh Tabib di Kecamatan Way Tuba 
Kabupaten Way Kanan. 
2. Untuk mengetahui bagian tanaman yang digunakan dalam 
pengobatan tradisional oleh Tabib di Kecamatan Way Tuba 
Kabupaten Way Kanan 
3. Untuk mengetahui cara pengolahan tanaman yang dijadikan 
obat dalam pengobatan tradisional oleh Tabib di Kecamatan 
Way Tuba Kabupaten Way Kanan. 
4. Untuk mengetahui status konservasi tanaman yang 
digunakan dalam pengobatan tradisional 
5. Untuk mengetahui nilai ICS, FL, dan UV dari tanaman yang 
digunakan dalam pengobatan tradisional di Kecamatan Way 
Tuba Kabupaten Way Kanan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
     Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap skripsi ini dapat 
dimanfaatkan oleh berbagai pihak, yaitu 
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1. Bagi Peneliti : sebagai ilmu tambahan dalam pengetahuan 
tanaman obat yang digunakan dalam pengobatan tradisional 
oleh Tabib 
2. Bagi ilmu pengetahuan : dapat digunakan oleh penenliti lain 
sebagai referensi dalam melakukan penelitian 
3. Bagi Mahasiswa : Sebagai bahan belajar dalam mempelajari 
jenis-jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai obat 
4. Bagi Masyarakat : Sebagai sumber informasi secara ilmiah 
dalam melakukan pengobatan tradisional 
 
G.Kajian Terdahulu Yang Relavan 
     Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mencarai 
perbandingan kemudian selanjutnya menemukan inspirasi untuk 
penelitian yang selanjutnya. Selain itu peneliti terdahulu membantu 
untuk menunjukan orisinalitas dari penelitian yang akan dilakukan. 
    Pada bagian ini penenliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 
yang terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan 
dilakukan, kemudian ringkasan dilakukan untuk membandingkan 
antara penelitian yang sudah dilakukan. Dengan melakukan hal ini 
dapat melihat orisinalitas penelitian yang akan dilakukan. Kajian 
yang mempunyai relasi atau keterkaitan dengan kajian ini antara 
lain: 
1. Reren selawati yang berjudul Penapisan Fitokimia Benalu 
yang digunakan Sebagai Obat di Desa Sumber jaya 
Kecamatan Waway Karya Lampung Timur yang 
mendeskripsikan tentang kandungan senyawa metabolit 
sekunder pada jenis benalu yang dimanfaatkan sebagai obat 
tradisional. 
2. Nilam cahyawati yang berjudul  Studi Etnofarmatika 
Tanaman Obat di Desa Sumber Jaya Kecamatan Waway 
Karya  Lampng Timur Sebagai Sumber Keanekaragaman 
Hayati yang memdreskipsikan tentang jenis tanaman yang 
digunakan oleh masyarakat Desa Sumber Jaya dan juga cara 
pemanfaatan tanaman obat oleh masyarakat Desa Sumber 
Jaya Kecamatan Waway Karya Lapung Timur. 
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3. Maulidah yang berjudul Pemanfaatan Organ Tumbuhan 
Sebagai Obat yang diolah Secara Tradisional di Kecamatan 
Kebun Tebu Kabupaten Lampung Barat yang 
mendeskripsikan tentang pemanfaatan organ tumbuhan 
sebagai obat untuk Masyarakat Kecamatan Kebun Batu 
Kabupaten Lampung Barat. 
     Dari uraian diatas dapat diketahui persamaan dan perbedaaan dari 
penelitian terdahulu yang dianggap relavan dengan penelitian yang 
akan dilakukan yang berjudul Etnobotani Tanaman yang digunakan 
dalam Pengobatan Tradisional Oleh Tabib di Kecamatan Way Tuba 
Kabupaten Way Kanan Sebab pada penelitian di atas dominan men-
eliti tentang pemanfaatan tanaman obat pada Masyarakat sedangkan 
pada penelitian ini mengangkat tentang tanaman obat yang 
digunakan atau dimanfaatkan oleh seorang Tabib dalam melakukan 
pengobatan tradisonal. Selain itu pada penelitian tersebut membahas 
tentang pengobatan yang dilakukan oleh Masyarakat sedangkan pa-
da penelitian ini membahas pengobatan yang dilakukan oleh seorang 
Tabib yang dimana pengetahuan tentang tanaman obat yang dipakai 
dalam pengobatan tradisional antara Tabib dengan Masyarakat pada 
umumnya pasti berbeda. Penelitian di atas dianggap relavan dengan 
penelitian ini sebab pada penelitian yang dilakukan oleh Reren 
Selawati mengkaji tentang fitokimia yang terkandung didalam 
tanaman obat, lalu penelitian yang dilakukan Nilam cahyawati 
penelitian mengenai etnofarmatika dalam tanaman obat dan 
penelitian yang dilakukan oleh Maulidiah adalah penelitian 
mengenai organ tanaman yang digunakan sebagai obat. Maka, 
penelitian tersebut dapat dijadikan penelitian yang memiliki kaitan 
dengan penelitian ini. 
 
H.  Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
     Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Way Tuba yaitu di rumah 
Narasumber yaitu Tabib yang melakukan pengobatan tradisional. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari  sd April 2021. 
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2. Alat dan Bahan 
     Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa kamera 
handphone yang digunakan untuk mendokumentasikan tanaman 
yang teridentifikasi yang digunakan untuk pengobatan tradisional 
dan juga untuk mendokumentasikan selama penelitian berlangsung 
dan juga lembar kerja yang digunakan untuk menulis hasil 
penelitian. Bahan yang digunakan adalah tumbuhan obat yang biasa 
digunakan beliau dalam pengobatannnya. 
3. Penentuan Sampel 
    Dalam Penelitian ini dalam menentukan sampel dengan 
menggunakan metode purposive sampling yaitu menentukan in-
forman inti yang dianggap mengerti dan memenuhi kriteria 
penelitian
17
. Adapun kriteria sampel yang dipakai untuk menetukan 
informan inti dalam penelitian ini yaitu seorang Tabib, memiliki 
pemahaman tentang tanaman obat dan menggunakan tanaman se-
bagai bat dalam pengobatan yang dilakukan. sedangkan kriteria un-
tuk menentukan informan umum yaitu pasien Tabib yang 
melakukan pengobatan tradisional. 
4. Prosedur kerja 
    Penelitian etnobotani tanaman yang digunakan dalam pengobatan 
tradisional oleh Tabib menggunakan 3 metode yaitu wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 
a) Observasi  
    Metode observasi yang dipilih adalah observasi tidak terstruktur. 
Observasi tidak terstruktur ialah observasi yang tidak dipersiapkan 
secara sistemastis tentang apa yang akan diobservasi dan hanya 
berupa rambu-rambu pertanyaan. 
 
b) Wawancara 
     Wawancara merupakan suatu proses mendapatkan informasi 
narasumber. Metode wawancara pada penelitian ini adalah 
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wawancara terstruktur. Peneliti telah menyiapkan berupa 
pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman untuk wawancara. Data 
yang diperoleh berupa nama tanaman, jenis tanaman, bagian yang 
digunakaan, manfaat tanaman dan cara pengolahannya. 
 
c) Dokumentasi 
     Metode dokumentasi dilakukan untuk menghasilkan data berupa 
foto tanaman yang digunakan sebagai obat dalam pengobatan 




5. Analisis Data 
     Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitiatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data yang dianalisis 
secara deskriptif kualitatif meliputi nama tumbuhan, kegunaan, dan 
cara pengolahan. Penyajian persentase bagian yang digunakan, suku 
tanaman, dan habitus tanaman menggunakan rumus sebagai berikut. 
a) Persentase Habitus 
 Persen habitus tertentu = 
∑                        
∑             
       
b) Perhitungan Persentasi Bagian Tumbuhan yang 
Digunakan Sebagai Obat 
                       
 
∑                              
∑                             
        
c) Perhitungan Suku Tumbuhan yang Digunakan 
Dalam Pengobatan 
                           
∑                   
                
      19 
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     Analisis data secara kuantitatif meliputi penentuan nilai ICS, UV 
dan FL suatu tanaman yang dimanfaatkan dalam  pengobatan  tradi-
sional di Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan. 
 
1. Use Value (UV) 
Use Value (UV) digunakan untuk menggambarkan jenis 
tanaman yang dianggap paling penting oleh suatu kelompok 








UV   = Nilai penggunaan 
U   = Jumlah kegunaan yang disebutkan dari satu spesies 





2. Fidelity Level (FL) 
 
FL (%) = 
  
 
      
 
FL   = Fidelity level 
Np = Jumlah laporan penggunaaan spesies tertentu untuk penyakit 
tertentu 
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3. Index Culture Significance (ICS) 
Indes Culture Signigance (ICS) merupakan hasil analisis 
etnobotani kuantitatif yang menunjukan nilai kepentingan tiap-tiap 
jenis tanaman berguna yang didasarkan pada keperluan Masyarakat. 
Adapun rumus yang digunakan dalam menentukan nilai ICS sebagai 
berikut. 
 
ICS = ∑             
 
q = nilai kualitas suatu tumbuhan berdasarkan pelaksanaan 
upacara ritual adat, yaitu dengan memberikan skor atau 
nilai kualitas kegunaan suatu jenis tumbuhan. 
 
Nilai Keterangan 
1 More recognition 
2 Ritual, mitologi, rekreasi, dan lain-lain 
3 
Bahan makanan lainnya+material sekunder+tumbuhan 
obat-obatan 
4 Makanan sekunder/tambahan+material primer 
5 Makanan pokok 
 
 i = nilai intensitas, yaitu menggambarkan intensitas 
kegunaan dari jenis tumbuhan berguna 
Nilai Keterangan 
1 Nilai penggunanya sedikit 
2 Intensitas penggunanya rendah 
3 Intensitas penggunanya sedang 
4 secara moderat intensitas penggunanya tinggi 
5 sangat tinggi nilai intensitas penggunanya 
 e = nilai eksklusivitas 
Nilai Keterangan 
0,5 
sumber sekunder atau merupakan bahan yang sifatnya 
sekunder 
1 
terdapat beberapa jenis yang ada kemungkinan 
menjadi pilihan 
2 
paling disukai dan merupakan pilihan utama tidak 
adanya duanya 
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Nilai kategorisasi Index Culture Significance (ICS) 
 No Predikat Skore  
1 Sangat tinggi >100 
2 Tinggi 50-99 
3 Sedang 20-49 
4 Rendah  5-19 
5 Sangat rendah 1-2 




I.  Sistematika Pembahasan  
1. Bab I Pendahuluan 
     Bab ini berisi tentang latar belakang yang melatar belakangi 
peneliti melakukan penelitian, penegasan judul untuk mengetahui 
secara rinci penelitian yang ingin diteliti oleh peneliti, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, identifikasi dan batasan masalah yang 
bertujuan agar penelitian tidak terjadi kesalahpahaman sehingga 
dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan, kajian terdahulu yang 
relavan yaitu untuk mencari penenliti yang terdahulu yang dianggap 
relavan dengan penelitian yang akan dilakukan, sistematika 
pembahasan yaitu untuk memberi gambaran yang akan dibahas pada 
masing-masing Bab dan metode penelitian yaitu untuk mengetahui 
metode yang digunakan dalam penelitian secara rinci dan tehknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian. 
 
2. Bab II Tinjauan Pustaka 
     Pada Bab ini dibahas secara rinci tinjauan pustaka yang dijadikan 
sebagai acuan dalam melakukan penelitian dan teori-teori yang 
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3. Bab III Gambaran Umum Objek dan Deskripsi data 
     Pada Bab ini dibahas tentang Gambaran objek yang akan diteliti 
agar mengetahui secara rinci yang akan diteliti dan juga deskripsi 
data penelitian yaitu menjelaskan secara rinci tentang data yang 
diperoleh dalam penelitian. 
 
4. Bab IV Analisi Penelitian 
     Pada bab ini dibahas tentang analisis data-data yang diperoleh 
dari penelitian secara rinci. 
 
5. Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi 
     Pada Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang 





A. Pengertian Etnobotani 
     Etnobotani berasal dari kata etnis dan botani. Etno berarti 
Masyarakat adat atau kelmpok sosial kebudayaan yang mempunyai 
arti tertentu sedangkan botani adalah tanaman. Etnobotani adalah 
interaksi antara masyarakat setempat dengan lingkungan hidupnya 
secara spesifik pada tumbuhan serta pengkajian penggunaan 
tumbuhan sebagai makanan, perlindungan atau rumah, pengobatan, 
pakaian, perburuan dan upacara adat.
23
 Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) etnobotani adalah ilmu botani mengenai 
pemanfaatan tumbuh-tumbuhan dalam keperluan kehidupan sehari-
hari dan adat suku bangsa.
24
 
     Istilah etnobotani sendiri pertama kali diperkenalkan oleh 
Hasburger pada tahun 1985. Banyak ahli yang memiliki pendapat 
mengenai etnobotani, Diantaranya: 1) Hough (1898), etnobotani 
adalah ilmu yang mempelajari tumbuh-tumbuhan dalam 
hubungannya dengan budaya manusia, 2) Jones (1941), etnobotani 
adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia yang 
primitive dengan tumbuh-tumbuhan, 3) Schules (1967), etnobotani 
adalah ilmu yang mempelajari hubungan manusia dengan vegetasi 
di sekitarnya, 4) Ford (1980), etnobotani adalah ilmu yang 
mempelajari keseluruhan didalam budaya dan interaksi langsung 
manusia dengan tumbuhan, 5) Sheng,ji et.al (1990), etnobotani 
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adalah ilmu yang mempelajari keseluruhan hubungan langsung 
antara manusia dan tumbuhan. 
25
 
     Dari uraian di atas dapat disimpulkan etnobotani merupakan 
hubungan langsung antara manusia dengan tumbuhan baik secara 
kebudayaaan yang dimilikinya maupun secara pengetahuan. 
     Etnobotani sangat berperan dalam kehidupan berbudaya, sebab 
etnobotani menjadi dasar ilmu pengetahuan baik dalam 
pemanfaatannya maupun dalam budaya. 
     Dalam pemanfaatannya etnobotani dijadikan dasar dalam pen-
gobatan secara tradisional dimana dalam pengobatannya 
menggunakan berbagai macam jenis tumbuhan yang memiliki 
khasiat tertentu yang diracik dengan takaran tertentu oleh seseorang 
yang dianggap mengerti akan pengobatan tradisional. 
B. Tumbuhan Obat 
     Pengertian obat sendiri menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI. 
No.949/Menkes/Per/VI/2000, adalah sediaan atau paduan-paduan 
yang siap digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki secara 
fisiologis atau keadaan patologi dalam penetapan diagnosis 
pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan, dan 
kontrasepsi. Menurut Departemen Kesehatan RI. Dalam surat 
keputusan MenKes NO. 149/SK/Mensekmes/IV/1978, tumbuhan 
obat adalah tumbuhan atau bagian tumbuhan yang digunakan 
sebagai bahan baku obat (prokursor) atau tumbuhan yang diekstraksi 
dan ekstrak tumbuhan tersebut digunakan sebagai obat.
26
 
     Menurut Zuhud (1994) yang diacu di dalam Skripsi Etnobotani 
tumbuhan obat di Desa Neglasari Kecamatan Nyalindung 
Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat tumbuhan obat dapat 
dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu: 
1. Tumbuhan obat tradsional, yaitu jenis tumbuhan yang 
diketahui atau dipercaya memilki khasiat obat dan telah 
digunakan sebagai bahan obat tradisional. 
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26
 Aulana Yatias.11 
19 
2. Tumbuhan obat modern, yaitu tumbuhan yang secara ilmiah 
atau bahan bioaktif yang berkhasiat obat dan 
penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan secara medis. 
3. Tumbuhan obat potensial, yaitu jenis tumbuhan yang diduga 
mengandung senyawa atau bahan bioaktif yang berkhasiat 
obat, tetapi belum dibuktikan secara ilmiah dan 
penggunaanya sebagai obat tradisional. 
27
 
Tumbuhan obat memiliki ribuan jenis spesies. Dari total sekitar 
40.000 jenis tumbuhan obat yang telah dikenal didunia, 30.000 
diantaranya berada di Indonesia jumlah tersebut mewakili 90% dari 
tanaman obat yang terdapat di wilayah Asia. Berdasarkan jumlah 
tersebut, 25% diantaranya atau sekitar 7.500 jenis sudah diketahui 
memilki manfaat herbal atau tanaman obat. Namun hanya 1.200 
jenis tanaman yang sudah dimanfaatkan untuk bahan baku obat-
obatan herbal atau jamu. 
28
 
Berikut ini contoh tumbuhan yang termasuk tanaman obat 
diantaranya: 
1. Alang-alang 
    Alang-alang termasuk ke dalam famili Poaceae. Alang-alang 
tumbuh secara liar di hutan, dan tepi jalan yang mendapat sinar 
matahari. Tanaman yang mudah menjadi banyak ini dapat dijumpai 
pada ketinggian 1-2.700 m di atas permukaan laut (dpl). 
     Terna setahun ini tumbuh tegak dengan tinggi 30-180 cm, 
berbatang padat, dan berbuku-buku yang berambut jarang. Daun 
berbentuk pita, tegak, berujung runcing, tepi rata, berambut kasar 
dan jarang. Warna daun hijau, panjang12-80 cm, dan lebar 5-18 
mm. Perbungaan berupa bulir majemuk dengan panjang tangkai 
bulir 6-30 cm. Panjang bulir sekitar 3mm, berwarna putih, agak 
menguncup, dan mudah diterbangkan angin. Pada satu tangkai 
terdapat satu bulir bersusun. Pada bagian atas merupakan bunga 
                                                             
27
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sempurna, sedang yang dibawah adalah bunga mandul. Pada 
pangkal bulir terdapat rambut halus yang panjang dan padat 
berwarna putih. Biji jorong dengan panjang sekitar 1 mm berwarna 
cokelat tua. Akar kaku, berbuku-buku, dan menjalar. Tunas muda 
bisa dimakan dan bermanfaat bagi anak-anak. 
29
 
    Khasiat alang-alang yaitu dengan rasa akar alang-alang yang 
manis, bersifat sejuk. Masuk meridian paru-paru, lambung, dan 
kandung kemih. Simplisia ini berkhasiat tonik, pereda demam 
(antipiretik), peluruh kencing (diuretik), menyejukkan darah untuk 
menghentikan pendarahan (hemistatik, dan menghilangkan haus. 
Tunas muda berkhasiat peluruh kencing). 
    Kandungan yang terdapat di dalam alang-alang diantaranya pada 
akar dan batang alang-alang mengandung manitol, glukosa, sakrosa, 
malic acid, citric acid, coixol, arundoin, clyndrene, clyndol A, 
graminone B, imperanene, stigmasterol, campesterol, β-sitosterol, 
fernenol, arborinone, isoarborinol, simiarenol, anemonin, dan tanin. 
    Bagian alang-alang yang digunakan sebagai obat adalah akar, 
tunas muda dan bunga juga bisa digunakan untuk pengobatan. 
     Alang-alang digunakan untuk pengobatan Bengkak karena 
radang ginjal akut, infeksi saluran kencing, kencing sedikit, bengkak 
karena terbentur (memar), muntah darah, batuk darah, urin berdarah, 
wasir, demam disertai haus, batuk, flu, sesak, tekanan darah tinggi, 
dan sakit kuning. Bunga digunakan untuk mengatasi batuk darah 
dan mimisan akibat penyakit paru 
    Cara pemakaian menggunakan alang-alang sebagai obat yaitu 
unntuk diminum, rebus akar alang-alang kering (15-20 g) bila 
menggunakan yang segar, jumlahnya 30 sampai 60 g bunga (5-10 
mg), dan tunas muda (5-10 g). Bisa juga akar segar ditumbuk dan 
diperas airnya, atau yang kering digiling untuk dijadikan 
bubuk.Untuk pemakain diluar, bulir bunga berikut tangkainya 
digiling halus dan dibubuhi pada luka atau disumbatkan ke hidung 
untuk menghentikan pendarahan. Contoh pemakain pada penyakit 
muntah darah. Cuci akar alang-alang segar (30-60 g) lalu potong-
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   Gambar 2.1 Alang-alang 
   Sumber: Dokumentasi Pribadi(2021) 
 
2. Babandotan 
     Babandotan berasal dari Amerika Tropis. Di Indonesia, 
babandotan merupakan tumbuhan liar dan lebih dikenal sebagai 
tumbuhan pengganggu (gulma) di kebun dan di ladang. Tumbuhan 
ini dapat ditemukan juga di pekarangan rumah, tepi jalan, tanggul, 
dan sekitar saluran air pada ketinggian 1-2.200 m di atas permukaan 
laut (dpl). Jika daunnya telah layu dan membusuk, tumbuhan ini 
akan mengeluarkan bau tidak enak. 
31
 
     Babandotan tergolong ke dalam tumbuhan terna semusim, 
tumbuh tegak atau bagian bawahnya berbaring, tingginya sekitar 30-
90 cm, dan bercabang. Batang bulat berambut panjang, jika 
menyetuh tanah akan mengeluarkan akar. Daun bertangkai, letaknya 
saling berhadapan dan bersilang (compositae), helaian daun bulat 
telur dengan pangkal membulat dan ujung runcing, tepi bergerigi, 
panjang 1-10 cm, lebar 0,5-6 cm, kedua permukaan daun berambut 
panjang dengan kelenjar yang terletak di permukaan bawah daun, 
warnanya hijau. Bunga majemuk berkumpul tiga atau lebih, 
berbentuk malai rata yang keluar dari ujung tangkai, warnanya 
putih. Panjang bonggol bunga 6-8 mm, dengan tangkai yang 




 Setiawan Dalimartha, Atlas tumbuhan obat Indonesia (Jakarta: Trubus 
Agriwidya, 2000).h.2 
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berambut. Buahnya berwarna hitam dan berbentuk kecil. 
Babandotan dapat diperbanyak dengan biji. 
32
 
    
Gambar 2.2 Babandotan 
   Sumber: Dokumentasi Pribadi(2021) 
 
     Babandotan dimanfatkan untuk penyakit sakit perut (diare). 
Bagian yang digunakan sebagai obat adalah bagian daunnya. Cara 
pemakaiannya yaitu dengan cara direbus atau dapat juga 
dicampurkan dengan jenis tanaman lain sebagai racikan seperti yaitu 
bawang merah direbus bersama daun sirsak, daun ungu babandotan, 




3. Belimbing Wuluh 
     Tumbuhan ini berasal dari Amerika Tropis. Menyukai tempat 
tumbuh yang tidak ternaungi dan cukup lembab. Termasuk 
kelompok pohon kecil, tingginya bisa mencapai 10 meter dengan 
ukuran batang tidak terlalu besar, batang kasar dan biasanya benjol-
benjol. Percabangan sedikit dengan arah pertumbuhan agak condong 
ke atas. Daun termasuk ke dalam daun majemuk menyirip ganjil, 
anak daun berdaun pendek, berbentuk bulat telur sampai jorong, 
ujung runcing, pangkal membulat, tepi rata, panjang 2-10 cm, lebar 
1-3 cm, berwarna hijau, permukaan bawah hijau muda. Perbungaan 
majemuk tersusun  dalam malai, berkelompok, keluar dari batang 
atau percabangan besar, bunga kecil-kecil berbentuk bintang 




 nurlaila sari, “Etnobotani Tumbuhan Yang Digunakan dalam Pengobatan 
Tradisional di Kecamatan SinjaiI Selatan Kabupaten Sinjai Sulawesi Se-
latan,” 2017.h.10 
23 
berwarna ungu kemerahan. Buah berupa buni, bentuk bulat lonjong 
bersegi panjang 4-6.5 cm, berwarna hijau kekuningan, berair banyak 
jika dimasak, rasa asam, bentuk biji bulat telur dan gepeng. 
    Kandungan yang terdapat dalam belimbing wuluh, pada batang 
mengandung saponin, tanin, glukoside, kalsium oksalat, sulfur, asam 
forma dan peroksidase. Kegunaan belimbing wuluh diantaranya 
yaitu darah tinggi (hipertensi), wasir (sembulan pada bagian bawah 
usus atau anus), rasa asam, bersifat sejuk dan astrigen, berkhasiat 
meredakan rasa nyeri, melancarkan keluarnya empedu, antiradang 
dan meluruhkan kencing. 
34
 
    Cara pemakaiannya yaitu rebus daun sebanyak satu mangkok lalu 
dengan air satu gelas lalu diminum 2-3 kali sehari. Cara kedua yaitu 
dengan merebus daun segar yang dirajang sebanyak tiga mangkok 
kedalam air sebanyak 8 liter air selama 10 menit kemudian disaring. 




   
Gambar 2.3 Belimbing Wuluh 
  Sumber: Dokumentasi Pribadi(2021) 
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo  : Oxalidales 
Famili  : Oxalidaceae 
Genus  : Averhoa 
Spesies  : Averhoa bilimbi 
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4. Kumis Kucing 
    Tumbuhan liar di sepanjang anak sungai, selokan maupun di 
perkarangan di tanam sebagai tumbuhan obat. Bentuk pertumbuhan 
tegak, tinggi antara 50-150 cm. Batang berkayu, segi empat agak 
beralur, beruas, bercabang, berambut pendek, atau gandul, berakar 
kuat. Daun tunggal berbetuk bulat telur, elips atau memanjang dan 
berambut halus. Tepi daun bergerigi ujung dan pangkalnya runcing, 
tipis, panjang 10 cm, lebar 1-5 cm, daun berwarna hijau. Bunga 
majemuk dalam tandan yang keluar diujung percabangan, berwarna 
ungu pucat atau putih. 
36
 
    Kandungan yang terdapat di dalam kumis kucing adalah kalium 
yang berkhasiat diuretik dan pelarut batu saluran kencing. Beberapa 
bahan kimia yang terkandung dalam tumbuhan ini acalyphin, 
flavonoid, saponin dan tanin. 
37
 
     Kegunaannya adalah untuk melancarkan peredaran darah dan 
linu-linu 
38
, kencing batu dan menutup luka yang berdarah. 
     Cara pemakainnya contoh pada kencing batu yaitu cuci 90 g 
herbal kumis kucing, kemudian rebus dalam 1 liter air. Biarkan 
mendidih sampai airnya tersisa 750 cc. Setelah dingin, minum 3 kali 





   
Gambar 2.4 Kumis Kucing 
  Sumber : Dokumentasi Pribadi(2021) 
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Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas   : Dycotyledon 
Ordo  : Lamiales  
Famili  : Lamiaceae 
Genus  : Orthosiphon 
Spesies  : Orthosiphon aristas 
 
5. Kunyit 
    Kunyit merupakan jenis habitus semak dengan tinggi + 70 cm. 
Batang semu, tegak, bulat, membentuk rimpang, berwarna hijau 
kekuningan. Daun tunggal, lanset memanjang, helai daun 3-8, ujung 
dan pangkal runcing, tepi rata, panjang 20-40 cm, lebar 8-12.5 cm, 
pertulangan daun menyiriip, berwarna hijau pucat. Bunga majemuk, 
berambut, bersisik, bertangkai panjang 16-40 cm, berwarna kuning, 




         Kagunaan kunyit diantaranya antikoagulan, antiedemik, 
menurunkan tekanan darah, obat malaria, obat cacing, obat sakit 
perut, memperbanyak ASI, stimulun, mengobati kesleo, memar dan 
rematik, meredakan batuk dan antikejang  
     Cara pemakain untuk obat untuk sakit perut yaitu haluskan 
sebanyak 100 gr kunyit lalu campurkan dengan 3 gelas air lalu 
saring kemudian masak dengan ditambahkan gula jawa sampai 
tersisa ¼ air , setelah dingin minum sebanyak 2-3 kali sehari sampai 
sembuh. 
   
Gambar 2.3 Rimpang Kunyit Kuning 
Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 
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Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta  
Kelas  : Liliopsida  
Ordo  : Zingiberales  
Family  : Zingiberaceae  
Genus  : Curcuma  
Species  : Curcuma domestica41  
 
6. Jahe 
    Jahe adalah tanaman rempah yang dimanfaatkan sebagai 
minuman atau campuran pada bahan pangan. Rimpang jahe 
berkhasiat sebagai obat selain sebagai penyedap masakan/minuman 
atau bahan obat. 
42
 
     Kandungan di dalam jahe diantaranya pada rimpang jahe 
memiliki kandungan vitamin A,B,C, lemak, protein, pati, dammar, 
asam organik, oleoresin (zingern), dan minyak terbang (zingeron, 
zingerol, zingeberol, zingeberin, borneol, sineol, dan feladren). 




    Beberapa manfaat jahe diantaranya adalah keperluan pembuatan 
obat-obatan, khususnya obat herbal seperti obat masuk angin dan 
sakit perut.
44
,mengobati sakit rematik, asma, stroke, sakit gigi, 




     Jenis atau variates jahe yang berkembang di Indonesia dibedakan 
atas 3 klon berdasarkan ukuran, bentuk, dan warna rimpangnya. Ke-
tiga jenis tersebut adalah. 
a. Jahe putih besar (jahe gajah) 
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Menggunakan Taruna Baya,” No.2, Vol.16 (2015).h.27 
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Jahe putih besar ditandai dengan ukuran rimpang 
yang besar, berwarna kuning muda atau kuning, 
berserat halus dan sedikit beraroma. 
b. Jahe putih kecil (jahe emprit) 
Jahe jenis ini memiliki ukuran rimpang yang sedang 
denngnan bentuk agak pipih, berwarna putih, ber-
serat halus dan beraroma yang tajam. 
c. Jahe merah 
Jahe merah memiliki ukuran rimpang yang kecil 
berwarna merah jingga, berserat kasar dan beraroma 





Gambar 2.6 Jahe emprit 
Sumber : dokumentasi Pribadi (2021) 
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas   : Monocotyledoneae 
Ordo  : Zingiberales 
Famili  : Zingiberaceae 
Genus  : Zingiber 
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     Temulawak termasuk tanaman  yang tumbuh merumpun. 
Tanaman ini berbatang semu dan habitusnya dapat mencapai 
ketinggian 2-2,5 meter. Tiap rumpun tanaman terdiri atas beberapa 
tanaman (anakan), dan tiap tanaman memilki 2-9 helai daun. Daun 
temulawak bentuknya panjang dan agak lebar. Lamina daun seluruh 
ibu tulang daun bergaris hitam. Panjang daun sekitar 50-55 cm. 
Tanaman temulawak dapat berbunga sepanjang tahun secara 
bergantian yang keluar dari rimpangnya. Warna bunga umumnya 
kuning dengan kelopak bunga kuning tua, serta pangkal bunganya 
berwarna ungu. Rimpang induk temulawak berbentuk bulat seperti 
telur, sedangkan rimpang cabang terdapat pada bagian samping 
yang bentuknya memanjang. 
47
 
     Kandungan terdapat di dalam rimpang temulawak terdiri atas 
pati, abu, serat dan minyak atsiri. Minyak atsiri temulawak 
mengandung phelandren, kamfer bronerol, xanthorhizol, tumerol, 
dan sineal. Manfaat yang terkandung di dalam temulawak 
diantaranya sebagai obat maag, mencegah pembentukan batu 
empedu dan koleistisis, dapat merangsang sel hati membuat 
empedu, hepatitis, anti-hepatoksik, membantu menurunkan kadar 
SGOT dan SGPT. 
48
 
    Cara pengolahaannya untuk gangguan maag dengan mencampur 
dengan tanaman obat lainnya yaitu 1 rimpang temulawak dan kunyit 




                                                             
47





 Ni Ketut Lestari dewi dan Mohammad Jamhari, “Kajian Pemanfaatan 
Tanaman Sebagai Obat Tradisional di Desa Tolai Kecamatan Torue Kabu-
paten Parigi Moutong,” No.2, vol.5 (2017).h.8 
29 
   
Gambar 2.7 Rimpang temulawak 
Sumber : dokumentasi pribadi(2021) 
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi   : Spermstophyta 
Class   : Monocotyledonae 
Ordo   : Zingiberales 
Famili   : Zingiberaceae  
Genus   : Curcuma 
Spesies   : Curcuma xanthoriza  
 
8. Sirih 
     Sirih termasuk tumbuhan merambat dan bersandar pada batang 
pohon lain. Tanaman ini panjangnya mampu mencapai puluhan 
meter. Bentuk daunnya pipih menyerupai jantung dan tangkainya 
agak panjang. Permukaan daun berwarna hijau tembelek (hijau agak 
kecoklatan) dan permukaaaan kulitnya kasar serta berkerut-kerut. 
Manfaat daun sirih yaitu menurangi produksi ASI, keputihan, sakit 
jantung, sifilis, alergi, diare, menghentikan pendarahan gusi, sakit 
gigi berlubang, bronkitis, batuk, sakit mata,gatal-gatal sehabis 




   
  Gambar 2.8 Sirih 
  Sumber: Dokunentasi Pribadi (2021) 
                                                             
50




     Ciplukan merupakan tumbuhan semak atau perdu yang rendah. 
Memiliki  daun tunggal yang bertangkai dengan panjang 5-15 cm. 
bunga tunggal berwarna kuning yang muncul di ujung tangkai atau 
ketiak dengan buah berbentuk bulat berwarna hijau kekuningan jika 




   
   Gambar 2.9  Ciplukan 
  Sumber: Dokumentasi Pribadi(2021) 
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Tracheophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo  : Solanes  
Famili  : Solanaceae 
Genus  : Physalis  
Spesies  : Physalis angulata L. 
 
10. Keji Beling 
     Keji beling memiliki batang berdiameter 0,2-0,7 cm. daunna 
berwarna hijau tua berbentuk bulat telur memiliki bulu halus pada 
permukaannya dengan panjang helai daun berkisar antara 5-8 cm. 
tanaman ini berbunga saat dewasa  memiliki sister perakaran tung-
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Gambar 2.10 Keji Beling 
  Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo  : Scrophulariales 
Famili  : Acanthaceae 
Genus  : Strobilanthes  
Spesies  : Strobilanthes asscrences 53  
  
11. Adas 
     Adas termasuk ke dalam tumbuhan perdu menahun dengan tinggi 
mencapai 2 meter. Bunga tumbuh pada ujung tangkai, merupakan 
bunga majemuk . Buah merupakan biji kering  dari 4-9 mm pan-
jangnyadan memiliki alur pada permukaannya.
54
 Daunnya majemuk, 
menyirip ganda, berbentuk jarum dengan ujung dan  pangkal yang 




    Biji adas seringkali dimanfatkan oleh masyarakat. Biji adas mem-
liki manfaat diantaranya meringankan gejala PMS dan menopause, 
batuk pada anak, sangan baik untuk diabetes, menurunkan kadar 
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Gambar 2.11  adas 
  Sumber: Dokumentasi pribadi(2021) 
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo  : Apiales 
Famili  : Apiaceae 
Genus  : Feoniculum 
Spesies  : Feoniculum vulgare 
 
12. Lidah Buaya 
     Tanaman ini dapat hidup di daerah yang berhawa panas memiliki 
batang tanaman ini pendek, mempunyai daun yang bersap-sap mel-
ingkar, dengan panjang 40-90 cm, lebar daun 6-13 cm, dengan 





   
Gambar 2.12Lidah Buaya 
  Sumber: dokumentasi Pribadi (2021) 
 
 




 R. Meliawati, “Potensi Tanaman Lidah Buaya dan Keunikan Kapang 
Endofit Yang Berasal Dari Jaringan” Vol.9, no. 1 (2018). hal 1. 
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Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas   : Monocotiledoneae 
Ordo  : Liliforae 
Famili  : Lilicea 
Genus  : Aloe 
Spesies  : Aloe vera 
 
13. Temu Hitam 
    Temu hitam merupakan salah satu tanaman yang berpotensi se-
bagai obat. Temu hitam dapat dengan mudah kita temui di sekitar 





   
Gambar 2.13 Temu Hitam 
  Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas   : Monocotiledoneae 
Ordo  : Zingiberales 
Famili  : Zingiberaceae 
Genus  : Curcuma 
Spesies  : Curcuma xanthoriza Roxb59  
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     Daun brotowali berbentuk hati, memiliki bunga yang keci, dan 
berwarna hijau muda. Brotowali termasuk jenis tanaman merambat 
dan biasanya tumbuh liar di lading hutan, atau pada perkarangan 
rumah. Ciri lain yang sangat mudah dikenali adalah batang yang 
sebesar jari kelingking dan juga terdapat bentol-bentol. 
60
  
   
Gambar 2.14 Batang Brotowali 
  Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo  : Ranunculales 
Famili  : Menispermaceae 
Genus  : Tinospora 
Spesies  : Tinospora crispa 
 
15. Kapulaga 
     Berumbi akar, denga tinggi 2-3 cm, dan lonjong runcing dengan 
panjang sekitar 30 dan lebar 10 cm. Memiliki yang terdapat pada 
tandan berbentuk bulat kecil, berwarna hijau kelabu dan jika buah 
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 Andari Faiha, Apotek Hidup (Yogyakarta: Genius Publisher, 2015).hal 
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  Gambar 2.15 Kapulaga 
Sumber: dokumentasi pribadi (2021) 
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas   : Liliopsida 
Ordo  : Zingiberales 
Famili  : Zingiberaceae 
Genus  : Amonum 
Spesies  : Amomum dolichantum 
 
16. Meniran 
     Menirran memiliki bentuk batang yang bulat, basah dan tinggiku-
rang dari 50 cm. Daunnya bertulang menyirip genap, bunganya ter-




   
Gambar 2.16 Meniran 
Sumber: Dokumen Pribadi (2021) 
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
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 Bangun, Ensiklopedia Tanaman Obat Indonesia.hal.276. 
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Ordo  : Euphorbiales 
Famili  : Euphobiaceae 
Genus  : Phyllanthus 
Spesies  : Phyllanthus niruri 
 
17. Mentimun 
     Mentimun merupakkan tanaman semusim, memiliki sistem pe-
rakaran tunggang dengan bulu-bulu di akarnya. Batang mentimun 
bersifat menjalar atau merambat dengan perantara pemegang yang 
berbentulk pilin. Batangnya basah, berbulu dan berbuku-buku dapat 
mencapai panjang sekitar 50-250 cm, bercabang dan bersulur yang 
tumbuh di sisi tangkai. Daun mentimun termasuk daun tunggal 
dengan bentuk dan kedalaman lekukan yang beragam. Pinggiran 
daun berlekuk antara 3-5 dengan susunan berselang-seling. Buah 
mentimun tumbuh pada ketiak daun dengan posisi menggantung, 




   
Gambar 2.18 Daun Timun 
  Sumber : Dokumentasi Pribadi(2021) 
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo  : Cucurbitales 
Famili  : Cucurbitaceae 
Genus  : Cucumis 
Spesies  : Cucumis sativus 64  
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     Sambiloto merupakan herba yang sering digunakan dalam pen-
gobatan tradisional. Manfaat sambiloto diantaranya diare, darah 




   
Gambar 2.19  Daun Sambiloto 
  Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo  : Lamiales 
Famili  : Achantaceae 
Genus  : Andographis 
Spesies  : Andographis paniculata 
19. Jambu Biji Merah 
     Jambu merah merupakan tanaman buah memiliki batang yang 
keras dengan panjang sekitar 10-20 m bahkan lebih, buah berwarna 
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  Gambar 2.20 Jambu Biji 
Sumber: Dokumentasi pribadi (2021) 
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo  : Mhyrtales 
Famili  : Mhyrtaceae 
Genus  : Psidium 
Spesies  : Psidium gujava 
 
20. Jinten 
     Tanaman jinten termasuk tanaman familia Labiateae. Memiliki 
daun yang tebal berbentuk bulat telur melebar yang selanjutnya ser-
ing pula berbentuk bulat telur memanjang, sedangkan ujungnya. 
Warna daun kelabu kecoklatan dengan permukaannya berambut pe-
nutup dan berambut kelejar. 
67
  
   
Gambar 2.21 Jinten 
Sumber : Dokumentasi Pribadi(2021) 
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      Buah jinten yang digunakan dalam pengobatan yaitu buah jinten 
yang asli dari tanaman carum carvi yang mempunyai bau dan rasa 




Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo  : Ranunculales 
Famili  : Ranunculaceae 
Genus  : Nigelia 
Spesies  : Nigelia sativa 
 
21. Pepaya 
     Pepaya memiliki daun yang tunggal berbentuk bulat, berukuran 
besar, bercangap menjari dan bergerigi. Akar papaya merupakan 
akar tunggang berbentuk bulat berwarna putih kekuningan. Bungan-
ya termasuk bunga poligami berwarna putih kekuningan. Batang 
bulat degan permukaan yang memprlihatkan berkas-berkas daun 
dengan daun yang membentuk spiral pada batang pohon bagian atas, 




   
Gambar 2.22 Pepaya 
  Sumber : Dokumentasi Pribadi(2021) 
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Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo  : Violales 
Famili  : Caricaeae 
Genus  : Carica 
Spesies  : Carica papaya 
 
22. Asem Jawa 
     Asem jawa memiliki daun yang yang susunan tilang menyirip 
sama rata, berbentuk kecil, dan satu tangkai terdiri dari banyak helai 
daun. Bunganya berwarna kuning, buahnya berbentuk batang 
dengan panjang antara 3,5-20 cm, memiliki biji berwarna soklat tua 
dan memillki rasa masam. 
70
  
   
Gambar 2.23 Asem Jawa 
  Sumber : Dokumentasi Pribadi(2021) 
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Traceophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo  : Fabales 
Famili  : Fabaceae 
Genus  : Tamarindus 
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23. Alpukat 
    Alpukat memiliki sistem perakaran tunggang, batang berkayu, 
bulat berwarna coklat kotor, banyak bercabang. Daunnya tunggal, 
bentuknya jorong sampai bundar telur memanjang dan tebal. Bun-
ganya bunga majemuk berkelamin dua. Buahnya termasuk buah 




   
Gambar 2.24 Alpukat 
  Sumber : dokumentasi Pribadi(2021) 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo  : Laurales 
Famili  : Lauraceae 
Genus  : Persea 
Spesies  : Persea Americana 
 
24. Tapak Dara 
     Tumbuhan semak tegak yang dapat mencapai ketinngian sampai 
100 cm ini merupakan tumbuhan liar. Memilki batang bulat dengan 
ukuran diameter kecil, berkayu, beruas, dan bercabang serta beram-
but. Daunnya berbentuk bulat telur, berwarna hijau dan tunggal. 
Bunganya menyerupai terompet dengan permukaan berbulu halus. 
Tapak dara juga memiliki rumah biji yang berbentuk silindris 
menggantung pada batang penyearan tumbuhan ini. 
72
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Gambar 2.25 Tapak Dara 
  Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo  : Gentinales 
Famili  : Apocynaceae 
Genus  : Catharanthus 
Spesies  : Cataranthus reseus 
 
25. Sembung 
     Sembung merupakan tanaman perdu tumbuh dengan tegak, 
memiliki tinggi hingga 4 meter dan berambut halus. Daun-daunnya 
bertangkai pada bagian bawah, sedangkan bagian atas merupakan 
dauin duduk dengan tumbuh berseling. Bentuk daun bundar telur 
hingga lonjong, bagian pangkal dan ujung daun lancip, bagian ping-
gir bergerigi, panjang 8-40 cm, lebar 2-20 cm, terdapat 2-3 daun 
tambahan pada tangkai daunnya. Permukaan daun bagian atas be-
rambut agak kasar, bagian bawah berambut rapat dan halus seperti 




   
Gambar 2.26 Sembung 
  Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 
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Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Asteraceae 
Genus  : Bulmea 
Spesies  : Bulmea balsamifera 
 
26. Puyang 
     Puyang atau lempuyang merupakan tanamn terna menahun 
dengan susunan berlapis peelepah daun yang merupakan batang 
semu. Daun berwarna hijau, kecil memanjang, betangnya berada 
dalam tanah dan membengkak yang mengandung cadangan ma-
kanan yang biasa disebut rimpang. Daging rimpang berwarna 
kuning pucat. Bunga muncul dari rimpang, yang membentuk tandan 
bunga bertangkkai panjang, bersisik lanset. Bunga berwarna 




   
Gambar 2.29 Puyang 
  Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 
 
Kerajaan : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Ordo  : Zingiberales 
Famili  :Zingiberaceae 
Genus  : Zingiber 
Spesies  : Zingiber zerumbet    
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Lembaga Penelitian Universitas Lampung, 2013.).hal.54. 
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27. Kayu Putih 
     Kayu putih merupakan pohon berukuran sedang dengan batang 
pokok dan tinggi kurang lebih 30 m. Daun kenampakan tebal, tidak 
memiliki mengkilat, berwarna hijau, berbentuk lurus atau 
melengkung. Pada umumnya memiliki ukuran 5-10 cm dengan lebar 
1-4 cm serta berbulu, dan terdapat 5-7 tulang Buah kayu putih ber-
daun. Bunganya berbentuk bulir dan banyak terdapat pada ujung 
ranting terminal dan ketiak daun. Buahnya berbentuk kapsul. 
75
  
   
Gambar 2.28  Kayu Putih 
  Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 
 
Kerajaan : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Myrtales 
Famili  : Myrtaceae 
Genus  : Melaleuca 
Spesies  : Melaleuca leucadendra 
 
28. Mahoni 
     Mahoni merupakan pohon dengan tinggi rata-rata 25 cm, berakar 
tunggang dengan batang bulat, percabangannya banyak dan kayunya 
bergetah. Daunnya majemuk menyirip genap berbentuk bulat telur, 
ujung dan pangkal daun runcing, tepi daun rata berwarna hijau. 
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Gambar 2.29  Mahoni 
  Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 
 
Kerajaan : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Sapindales 
Famili  : Meliaceae 
Genus  : Swietenia 
Spesies  : Swietenia macrophylla 
 
30. Mengkudu 
     Mengkudu merupakan tanaman suku kopi-kopian memiliki 
pohon setinggi 4-6 meter. Batang berkelok-kelok, dahan kaku, kulit 
berwarna coklat keabu-abuan dan tidak berbulu. Daun tebal 
berwarna hijau, berbentuk jorong lanset dengan tepi daun rata serta 
tulang daun menyirip dan tidak berbulu. Akar tanaman mengkudu 
berwarna coklat kehitaman dan merupakan akar tunggang. Bunga 
tanaman mengkudu berwarna hijau pada saat masih mengkuncup 
sedangkan pada saat mekar berwarna putih dan harum. Buah 
mengkudu berbentuk bulat lonjong dengan permukaan terbagi da-
lam sel-sel polygonal berbintik-bintik dan berwarna hijau sedangkan 
pada saat tua akan berwarna kuning. Pada saat buah matang, buah 
mengkudu akan berwarna putih transparent dan lunak.
77
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  Gambar 2.30 Mengkudu 
  Sumber : Dokumentasi pribadi (2021) 
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi   : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo   : Rubiales 
Famili    : Rubiaceae 
Genus   : Morinda 
Spesies  : Morinda citrifolia 
 
    Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang memiliki khasiat 
tertentu atau tumbuhan yang berpotensi sebagai obat. Tumbuhan 
obat sendiri banyak dimanfaatkan oleh Masyarakat untuk 
pembuatan obat tradisonal dimana cara pembuatannya dengan cara 
mengambil beberapa bagian dari tumbuhan tersebut kemudian 
diracik dengan takaran tertentu. Namun ada juga dalam 
peracikannya dicampurkan dengan jenis tumbuhan lain. Hasil 
pembuatan obat tradisional dapat berbentuk serbuk ataupun ekstrak 
dan sering kita sebut dengan obat tradisional. 
     Obat tadisional biasanya diramu dari bahan baku yang masih 
segar maupun yang telah dikeringkan, obat tradisional yang diramu 
dalam keadaan segar biasanya disebut dengan jamu. Obat tradisional 
yang diramu dengan cara dikeringkan keringkan sering disebut jga 
dengan istilah simplisia. 
78
 
     Menurut peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 
(BPOM), obat dari bahan alam Indonesia atau yang disebut juga 
dengan obat tradisional dikelompokan menjadi 3, yaitu: 
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a) Jamu, adalah obat tradisional yang biasanya 
disediakan secara tradisional dalam bentuk seduhan, 
rajangan, pil atau cairan yang berisi seluruh bahan 
tanaman yang menjadi penyusun jamu tersebut serta 
diolah secara tradisional. 
b) Obat tradisional standar, adalah obat tradisional 
yang disajikan dari ekstrak atau hasil penyaringan 
dari bahan alam yang dapat berupa tanaman, 
binatang, biota laut, maupun mineral. 
c) Fitofarmaka, adalah bentuk obat tradisional yang 
terbuat dari bahan alam yang dapat disejajarkan 




     Pada umumnya bagian tanaman yang digunakan sebagai obat 
diantaranya: 
1 Daun, merupakan suatu bagian tumbuhan yang penting dan 
pada umumnya tiap tumbuhan mempunyai sejumlah besar 
bagian. 
2 Batang, merupakan bagian tubuh tumbuhan yang amat 
penting, dan , meninggalkan cahaya dan cahaya. 
3 Akar, merupakan bagian tumbuhan yang biasanya terdapat 
di dalam tanah, dengan arah tumbuh ke pusat bumi atau 
menuju ke air. 
4 Bunga, merupakan alat perkembangbiakan generatif pada 
tumbuhan. 
5 Buah, merupakan hasil penyerbukan bunga yang diikiuti 
oleh pembuahan kemudian berkembang menjadi buah.
80
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C. Pengobatan Tradisional 
     Pengobatan tradisional dibagi menjadi dua yaitu cara pengobatan 
tradisional atau traditional healing yang terdiri dari pijatan, 
kompres, akupuntur dan sebagainya, serta obat tradisional atau 
traditional drugs menggunakan bahan-bahan yang tersedia di alam 
sebagai obat untuk penyembuh penyakit, obat tradisional ini terdiri 
dari tiga jenis yaitu pertama dari sumber nabati yang di ambil dari 
bagian tumbuhan sepeti buah, daun, kulit, dan sebagainya. Kedua, 
obat yang diambil dari sumber hewani seperti bagian dari kelenjar-
kelenjar, tulang-tulang, maupun dagingnya dan ketiga adalah dari 
sumber mineral atau garam-garam yang bisa didapatkan dari mata 
air yang keluar dari tanah. 
81
 
     Obat tradisional yang ada di Masyarakat dapat diperoleh dari 
berbagai sumber, yaitu: 
1. Obat tradisional buatan sendiri 
     Obat yang dibuat sendiri menjadi dasar bagi pemerintah dalam 
program tanaman obat keluarga (TOGA). Sumber tanaman bisa 
disediakan oleh masyarakat sendiri baik secara individu, keluarga 
maupun kolektif dalam suatu lingkungan masyarakat. Program 
TOGA juga mengajarkan tentang cara penyajian obat tradisional 
secara sederhana, tetapi tetap aman dikonsumsi, dan dalam 
pelaksanaannya diharapkan peran aktif seluruh anggota masyarakat 
dengan bimbingan dan binaaan puskesmas setempat. 
2. Obat tradisional dari pembuat jamu 
a) Jamu gendong, jamu yang disediakan dalam bentuk 
minuman dan sangat digemari masyarakat, secara 
umum dijual dengan nama kunyit asam, mengkudu, 
pahitan, beras kencur, juga tersedia jamu yang 
disediakan khusus sesuai pesanan, misalnya jamu 
bersalin jamu untuk mengobati keputihan. 
b) Peracik jamu, bentuk jamu menyerupai jamu 
gendong, tetapi kegunaannya lebih khusus untuk 
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keluhan penyakit tertentu, misalnya untuk 
kesegaran, menghilangkan pegal linu, serta batuk. 
Peracik jamu tradisional saat ini sudah semakin 
berkurang, diperkirakan karena kalah bersaing 
dengan industri obat tradisional skala besar yang 
mampu menyediakan jamu bentuk yang lebih 
praktis. 
3. Obat tradisional dari Tabib 
     Saat ini jumlahnya tidak banyak tetapi Tabib masih dapat 
dijumpai, pada praktik pengobatannya, Tabib menyediakan ramuan 
yang berasal dari bahan alam lokal. Selain memberi ramuan, para 
Tabib juga mengkombinasikan dengan tehknik lain seperti metode 
supranatural atau spiritual. 
4. Obat tradisional dari Sinshei 
     Pengobatan Sinshei berasal dari Negara Cina yang mengobati 
pasien menggunakan obat tradisional. Bahan-bahan obat tradisional 
yang digunakan berasal dari Cina, ada juga yang dicampur bahan 
lokal. Penyediaan obat tradisional Cina mudah diperoleh di toko-
toko obat Cina dalam bentuk sediaan jadi, pengobatan Sinshei 
biasanya mengkombinasikan ramuan dengan teknik pijatan, 
akupresur, dan akupuntur. 
5. Obat tradisional buatan Industri Departemen Kesehatan 
    Depertemen Kesehatan membagi industri obat tradisional dalam 
dua kelompok, yaitu Industri Kecil Obat Tradisional (IKOT) dan 
Industri Obat Tradisional (IOT). Obat tradisional industri diproduksi 
dalam bentuk sediaan modern berupa herbal terstandar atau 
fitofarmaka seperti tablet dan kapsul, juga bentuk sediaan lebih 
sederhana seperti serbuk, pil, dansirup. Bentuk obat tradisional 
seperti serbuk, pil, kapsul dan sirup harus menjamin mutu yang 
sesuai dengan Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik 
(CPOTB). Tata cara pembuatan ramuan obat tradisional yang sesuai 
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D. Kecamatan Way Tuba 
     Kecamatan Way Tuba berada pada bagian utara Ibu Kota Kabu-
paten Way Kanan dengan Luas wilayah ±20.625 hektar atau 33,73 
km
2
 yang terdiri dari 36,71% tanah sawah dan 63,29% tanah kering. 
Terdiri dari 13 Kampung dengan jumlah penduduk seluruhnya 
48.777 jiwa terdiri dari laki-laki 24.132 jiwa dan perempuan 24.645 
jiwa dimana berdasarkan topografi kecamatan Way Tuba sebagai 
berikut :  
1. Sebelah barat  : Kecamatan Blambangan Umpu 
2. Sebelah Timur  : Kabupaten Oku Timur Provinsi SumSel 
3. Sebelah Utara  : Kecamatan Bumi agung 
4. Sebelah selatan : Kecamatan Blambangan Umpu 
     Penduduk Kecamatan Way Tuba mayoritas bertani (bercocok 
tanam). Potensi  yang dapat dikembangkan : 
1. Kampung Bukit Harapan : kerajinan batu marmer 
2. Kampung Bukit Gemuruh : usaha batu belah 
3. Kampung Way Tuba, Kampung Suma Mukti : UKM aneka 
keripik 
4. Kampung Say Umpu : Kerajinan/anyaman bambu 
 
     Pada bidang pendidikan Way Tuba sudah memiliki memiliki sa-
rana pendidikan mulai dari kelompok bermain, TK dampai SLTA. 
Pada bidang kesehatan memiliki beberapa fasilitas diantaranya 
Puskesmas, Puskesmas rawat inap, Puskesmas pembantu, dan 
bebrapa klinik  kesehatan. 
     Dalam menjalankan tugas-tugas pemerintahan Aparatur Kecama-
tan Way Tuba melaksanakan fungsi-fungsi pemerintahan seperti 
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, kemasyarakatan 
termasuk di dalamnya melaksanakan tugas pelayanan serta 
melaksanakan tugas yang didelegasi oleh Bupati kepada Camat, 
yang dalam menjalankan tuugas pemerintah umum selalu 
berkoordinasi dengan muspika Kecamatan Way Tuba serta unit 
pelaksanaan teknis dinas seperti UPTD Pendidikan, UPT BPPKB, 
UPTD Tanaman Pangan, holtikultura dan pertenakan, UPTD Pasar 
dan UPTD Kesehatan. 
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     Camat dalam menjalankan tugas dab kewajiban dibantu oleh 
seorang Sekretaris Kecamtan, 5 Kasi, 2 Kasubag, dan 31 Staff (ter-
masuk Sekkamp) dan Kepala Kampung. 
     Sebagai upaya untuk mencapai misi dan tujuan strategis, salah 
satunya adalah dengan melakukan kajian terhadap lingkungan inter-
nal dan eksternal yaitu untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan  
yang dimiliki agar dapat mengambil peluang yang ada dan mampu 
mengantisipasi tantangan yang menghadang untuk didokumentasi-
kan dalam bentuk Renstra Kecamatan. Dengan demikian, Kecama-
tan Way Tuba dapat menunjukan eksistensinya sebagai instansi 
penyelenggara pemerintahan dan pelayanan masyarakt yang prima. 
 
Tabel 2.1 Kondisi kepegawaian Kecamatan Way Tuba Kabupaten 
Way Kanan berdasarkan eselon jabatan Tahun 2016 







1. Camat - 1 - - 1 
2. Sekretariat - 1 2 5 8 
3. Kasi 
Tapem 
- - 1 4 5 
4. Kasi PMK - - 1 3 4 
5. Kasi Kesos - - 1 3 4 
6. Kasi Tran-
tib 
- - 1 3 4 
7. Kasi Pela-
yanan 
- - 1 - 1 
8. Sekretaris 
Desa 
- - - 13 13 
Jumlah - 2 7 31 40 
 
     Berdasarkan data di atas, secretariat menjalanjan fungsi koordi-
nasi secara insentif sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-
masing dan melakukan tugas pokok dan fungsi Kecamatan 
 
Tabel 2.2 Kondisi kepegawaian Kecamatan Way Tuba Kabupaten 
Way Kanan berdasarkan pendidikan 
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NO Uraian S2 S1 D3 SLTA SLTP SD Jumlah 
1. Camat - 1 - - - - 1 
2. Sekretariat 1 5 - 2 - - 8 
3. Kasi 
Tapem 
1 1 - 3 - - 5 
4. Kasi PMK - 1 - 3 - - 4 
5. Kasi Kesos - 2 1 1 - - 4 
6. Kasi Tran-
tib 
- 1 - 3 - - 4 
7. Kasi Pela-
yanan 
- - - - - - 4 
8. Sekretaris 
Desa 
- 1 - 12 - - 1 
Jumlah 2 12 1 31 - - 13 
     
Kampung way tuba asri merupakan kampung hasil pemekaran 
dari kampung way tuba. Kampung Way Tuba Asri berdiri sendiri 
pada tahun 2014. Meskipun baru, kampung Way Tuba Asri sudah 
memilki perkembangan yang sangat pesat seperti sudah memiliki 
tempat pendidikan dari jenjang TK/PAUD, SD, dan SMP. 
     Kampung Way Tuba asri yang memilki luas wilayah 1.230 Ha 
merupakan salah satu dari 13 kampung yang terdapat diwilayah 
Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way Kanan. Kampung Way Tuba 
Asri terletak kurang lebih 7 kilometer dengan Ibu kota kecamatan 
Way Tuba kearah selatan dari arah Kota Kecamatan. Kampung Way 
Tuba Asri berbatasan langsung sebelah barat dengan kampung Way 
Tuba sebelah selatan berbatasan dengan Kapmpung Pisang Baru, 
sebelah Timur berbatasan dengan kampung Karya Jaya dan sebelah 
selatan berbatasan dengan Kampung Way Tuba. 
     Kampung Way Tuba Asri mempunyai total jumlah penduduk 
2.452 jiwa, dengan jumlah penduduk Laki-laki 1.202 jiwa dan 
jumlah penduduk Perempuan 1.450 jiwa dengan julah total Kepala 
keluarga 821 KK, jumlah KK perempuan 43 KK dan jumlah 
keluarga miskin 65 KK yang terbagi dalam 6 Dusun dan 13 RT. 
 




TOTAL PENDUDUK JUMLAH 
Jumlah penduduk 
laki-laki 
Total_Lk 1.202 jiwa 
Jumlah penduduk 
perempuan  
Total_pr 1.450 jiwa 
Jumlah penduduk 
pendatang sd tahun 
200 
Pendatang  4 jiwa 
Jumlah penduduk 
yang pergi sd tahun 
200 
Pnduduk pergi 0 jiwa 
Kepala keluarga 
Jumlah total kepala 
keluarga 
Total_KK 821 KK 
Jumlah total kepala 
keluarga permpuan 
Total_KKP 43 KK 
Jumlah keluarga 
miskin 
Tota_Kkmis 65 KK 
Jumlah total berdasarkan struktur Usia 
a.<1 tahun Tota_By 32 jiwa 
b.1-4 tahun Total_balita 231 jiwa 
c. 5-14 tahun Total_Rmj 212 jiwa 
d.13-39 tahun Total_Dw1 432 jiwa 
e. 40-46 tahun Total_Dw2  324 jiwa 
54 
f. 65 tahun keatas Total_lansia 543 jiwa 
Perawat 
Swasta/honorer 
Perawat_lk 231 jiwa 
Perawat_pr 
Laiannya Pekerja lain_lk 765 jiwa 
Pekerja lain_pr 864 jiwa 
Jumlah warga 
penyandang khusus 
Pbk_lk 4 jiwa  
Pbk_pr  0 jiwa 
 
Mata Pencaharian 
     Kampung Way Tuba Asri sebagian besar warganya memilki 
mata pencaharian sebagai petani. 
 
Tabel 2.4 Mata pencaharian Warga Kampung Way Tuba Asri 
Jumlah Peduduk berdasarkan mata pen-
caharian 
Jumlah 
Petani Petani_Lk 1210 jiwa 
Petani_Pr 897 jiwa 
Nelayan Nelayan_Lk - 
Nelayan_Pr - 
Buruh tani/buruh nelayan Buruh tani-Lk 230 jiwa 
Buruh tani_Pr - 





PNS Lk 6 jiwa 
Pr 12 jiwa 
Pegawai swasta Lk 231 jiwa 
Pr 323 jiwa 
Wiraswasta/pedagang Lk 435 jiwa 
Pr 67 jiwa 
TNI Lk 1 jiwa 
Pr - 
POLRI Lk 1 jiwa 
Pr - 
Dokter  Lk - 
Pr - 
Bidan  Bidan 1 jiwa 
 
     Kampung Bandar Sari (dulunya bernama Bandar Pelita) yang 
terletak di Kecamatan Way Tuba, Kabupaten Way Kanan, 
merupakan salah satu Kampung yang terbentuk karena adanya 
program Transmigrasi Lokal dari Pemerintah daerah. Tujuan dari 
pengadaan Program Transmigrasi Lokal ini dilakukan adalah untuk 
meratakan jumlah penduduk serta untuk mendukung program 
reboisasi pada hutan yang berada di daerah Lampung Selatan. 
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Berdasarkan posisi geografis dari Kampung Bandar Sari, 
Kampung ini berbatasan dengan daerah-daerah diantaranya, sebelah 
utara selatan Provinsi Sumatera Selatan, sebelah selatan Kampung 
Sumamukti, sebelah barat Bukit Gemuruh dan sebelah timur 
Kampung Way Pisang. 
    Mata pencaharian yang utama di Kampung Bandar Sari adalah 
tanaman karet, dalam penanamannya maupun pemanenannya sendiri 
sangat memilki potensi yang sangat besar bagi para petani karet, 
salah satu sumber potensi yang dimiliki oleh Kampung Bandar Sari 
ini sangat bermanfaat dan hasil dari kekayaaan buminya Masyarakat 
Kampung Bandar Sari sebagian warganya bermata pencaharian 
sebagai petani karet dan sawit. Selain itu potensi yang dimiliki oleh 
Masyarakat Kampung Bandar Sari dari kekayaan buminya, memilki 
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Sejarah Singkat Desa Bandar 
Sari,http://profilfesa1.blogspot.com/2014/02/sejarah-singkat-desa-bandar-
sari.html?m=1,19 juni 2010 
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